
Jakarta, MIMBAR -  Kementerian 
Dalam    Negeri   mengingatkan 

 pemerintah daerah (Pemda) soal 
 perbaikan pelaporan data Covid-19 
selama Pemberlakuan   Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM).

PERLUKAH membangun 
industri vaksin Covid-19 di tanah 
air  bekerjasama dengan    perusahaan 

asal China sebagaimana 
   diharapkan Menko Marves 
Luhut Binsar Panjaitan? 
Tentu saja kita sepakat bahwa 

pandemi Covid-19 harus segera 
berakhir. 
Karena dampak pandemi ini cukup 

banyak menelan korban nyawa manusia. 

Industri Vaksin
Oleh Dr A Rasyid, MA
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Badai Covid kapan berlalu?

he..he..he..
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UPDATE COVID-19

INDONESIA

Positif
4.026.837

Sembuh
3.639.867

Meninggal
129.293

SUMUT

Positif
90.717

Sembuh
63.752

Meninggal
2.166

UPDATE COVID-19

25 Agustus:

Tambah 
18.617 Kasus 

Jakarta, MIMBAR - Jumlah kasus 
positif Covid-19 bertambah 18.617 pada 
Rabu 25/8 kemarin, sehingga total kasus 
mencapai 4.026.837, sembuh 3.639.867, 
dan meninggal 129.293 orang.

Meninggal 1.041 Jiwa

Data Covid 
Tak Sama, 

Bahaya

H Anif,  Ayahanda 
Wagub Musa 

 Rajekshah Wafat
Medan, MMBAR - Sumut kembali   kehilangan 

salah seorang sosok terbaiknya. Tokoh 
masyarakat H Anif Bin Gulrang Shah yang 
merupakan ayahanda dari Wakil Gubernur 
 Sumut Musa Rajekshah, wafat , Rabu 25/8 

sekitar pukul 04.15 WIB.

Gulrang Shah sendiri, kakek Musa Rajekshah, adalah 
seorangpemudahafizhAlqur’ankelahirankotaKabul
   ibukota Afghanistan, yang hijrah (migran) ke Indonesia 
sebelum merdeka, dan mukim di Batubara, sekarang.

H Anif --nama sapaan sejak kecil, ringkasan dari nama 
sebenarnya Musannif, atau Mushonnif, anak-anak pesantren 
mengetahui artinya: 
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Survei: 
   Elektabilitas 

Prabowo 
Kalahkan 

Ganjar 
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Saat Rapat DPR, Menkes
  Video Call dengan Wapres AS 

Minta Hibah 10 Juta  Dosis Vaksin 

H Anif semasa hidup (foto 
atas). WAGUBSU Musa Rajek-

shah melepas pemberangkatan 
jenazah alamarhum ayahandanya 

(foto atas), H Anif ke tempat 
   peristirahatan terakhir di halaman 
Masjid Al-Musanif, Cemara Asri, 

Jalan Cemara, Medan Estate, 
Kecamatan Percut Seituan, Del-
iserdang, Rabu 25/8. Turut hadir 

Gubernur Sumut Edy Rahmayadi, 
dan sejumlah pejabat Sumut. 
Musa Rajekshah saat men-

jadi imam sholat jenazah. (foto 
kanan). (Foto rel-A05)

Layanan vaksin Moderna di Jakarta diberikan untuk masyarakat yang tidak bisa menggunakan vaksin Covid-19 AstraZenecca 
dan Sinovac berdasarkan surat keterangan dari fasilitas kesehatan. (Foto Liputan6.com)

Menkes Akui Tracing 
Covid Lemah

Jakarta, MIMBAR - Menteri 
  Kesehatan Budi Gunadi Sadikin 
kembali mengakui tracing atau 
pelacakan kasus virus corona di 
Indonesia lemah. Kelemahan itu 
dicoba diatasi pihaknya lewat 
penggunaan aplikasi PeduliLind-
ungi. Sebelumnya, Budi          pernah 
mengakui kelemahan Indonesia 
dalam    pelaksanaan pelacakan 
kasus Covid-19 

Jakarta, MIMBAR - Menteri Kesehatan 
Budi Gunadi Sadikin mengaku telah meminta 
vaksin virus corona (Covid-19) kepada Wakil 
Presiden Amerika Serikat, Kamala Harris. Dia 
berupaya agar AS mau menghibahkan vaksin 
sebanyak 10 juta dosis kepada Indonesia.
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Menteri   Kesehatan 
Budi Gunadi 

Sadikin

BW: Alasan Pandemi  Sulit 
Tangkap Harun Masiku 

 Mengada-ada
Jakarta, MIMBAR -  Mantan Pimpinan Komisi 

Pemberantasan Korupsi Bambang Widjojanto 
  menganggap pernyataan Deputi Penindakan dan 
Eksekusi KPK, Karyoto, tentang keberadaan buronan 
Harun Masiku. absurd.
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Kapolda Sumsel Dicopot

Mantan Pimpinan Komisi Pemberantasan Korupsi 
 Bambang Widjojanto (tengah). (Foto int)

Kece Dijerat Pasal Berlapis 
Jakarta, MIMBAR - 

Bareskrim Polri menjerat Youtuber 
Muhammad Kece dengan pasal 
sangkaan berlapis. Ia terancam 
hukuman penjara hingga enam 
tahun.

"Dijerat hukuman itu, bisa 
ancaman pidananya penjara 6 
tahun," kata Karopenmas Polri 
Brigjen Rusdi Hartono kepada 
wartawan, Rabu 25/8.

Menurut Rusdi, penyidik menyematkan pasal 
dugaan persangkaan ujaran kebencian berdasarkan 
SARA menurut Undang-undang Informasi dan 
Transaksi Elektronik hingga penistaan agama.

PASAL-PASAL
Rusdi merinci, Kece dipersang-

kakan Pasal 28 ayat (2) jo Pasal 
45a ayat (2) UU ITE atau Pasal 
156a KUHP.

Bunyi pasal 28 ayat (2) ialah: 
Setiap Orang dengan sengaja dan 
tanpa hak menyebarkan informasi 
yang ditujukan untuk menimbul-
kan rasa kebencian atau permusu-
han individu dan/atau kelompok 

masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, 
ras, dan antargolongan (SARA).

 Bersambung ke Hal 11

MENGINGAT LAGI HEBOH DONASI PALSU
RP 2 T ANAK AKIDI TIO

Jakarta, MIMBAR - Kapol-
da Sumsel, Irjen Pol Eko Indra 
Heri resmi diganti. Hal itu tertu-
ang dalam telegram Kapolri no-
mor ST : 1701/VIII/KEP/2021, 
tertanggal 25 Agustus 2021.

Adapun Kapolri menunjuk, 
Irjen Pol Toni Harmanto yang 
sebelumnya menjabat sebagai 
Kapolda Sumatera Barat meng-
gantikan posisi Eko. Sementara 
Eko Indra Heri sendiri akan 

menjabat sebagai Koorsahli 
Kapolri. Menanggapi pergantian 
itu, Eko Indra Heri, mengatakan 
tetap semangat dan akan terus 
berbuat baik kepada masyarakat.

"Alhamdulillah. Tetap se-
mangat dan terus berbuat baik," 
katanyasaatdikonfirmasi,Rabu
(25/8).
 Bersambung 

ke Hal 11

Jakarta, 
MIMBAR - 
Survei Indikator 
Politik Indonesia 
mencatat pen-
ingkatan tingkat 
keterpilihan atau 
elektabilitas 
Menteri Perta-
hanan Prabowo 
Subianto sebagai 
calon presiden 

Pilpres 2024. Prabowo mengungguli 
sejumlah nama potensial, seperti Guber-
nur Jawa Tengah Ganjar Pranowo dan 
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan.

Burhanuddin Muhtadi
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pengarang atau penyusun berkaitan den-
gan buku atau kitab-- tutup usia pada 
umur 82 tahun dan meninggalkan 9 
orang anak, yakni: Zainurah, Masturah, 
Chairunishah,Kahfilwara,MusaIchwan-
shah,DewiPertiwi,SriRezeki,MusaRa-
jekshah (Ijeck) dan Musa Idishah. 

Kemudian Almarhum juga mening-
galkan 29 orang cucu dan 7 orang cicit.

KABAR DUKA
Kabar duka tersebut disampaikan 

langsung Musa Rajekshah di rumah duka 
Jalan Tembakau Deli, Medan. Almarhum 
akan dikebumikan di halaman Masjid 
Al-Musanif, Cemara Asri, Jalan Cemara, 
Medan Estate, Kecamatan Percut Seitu-
an, Deliserdang, Rabu (25/8) siang, usai 
sholat Zuhur. “Mohon dimaafkan salah 
dan khilaf Almarhum Ayahanda kami,” 
katanya. 

Musa Rajekshah juga mendoakan, 
semoga Allah SWT menerima selu-
ruh amal ibadah dan kebaikan, serta 
mengampuni dosa almarhum ayahanda 
tercinta. Dilimpahkan keberkahan ke-
padanya, serta diterangkan dan dilapang-
kan kuburnya.

“Semoga Allah SWT menempatkan 
Almarhum di tempat terbaik di surga-
Nya kelak, Aamiin ya Rabbal Alamin. 
Insya Allah husnul khotimah,” tuturnya.

RUMAH PRIBADI

Sebelum dikebumikan, Almarhum H 
Anif disemayamkan di rumah pribadi di 
Jalan Tembakau Deli, Medan. Sejumlah 
keluarga, kerabat termasuk Gubernur Su-
mutEdyRahmayadidatangberziaranke
rumah duka. Diketahui, H Anif lahir 23 
Maret 1939 di Perlanaan, Bandar, Kabu-
paten Simalungun. 

Semasa hidup, Almarhum dikenal se-
bagai pengusaha sukses, tokoh yang san-
gat dermawan, tokoh ummat yang sangat 
pemurah dan peduli terhadap kepent-
ingan ummat di Sumut. Juga dipercaya 
menduduki jabatan penting di berbagai 
lembaga dan organisasi, serta banyak me-
nerima penghargaan. 

Antara lain, H Anif pernah menjadi 
Komisaris Utama PT Anugerah Langkat 
Makmur & Group, Presiden Komisaris 
PT Kurnia Sampali Asri dan Pembina 
Yayasan H Anif. 

Kemudian Ketua Harian Pengda 
Perbakin Sumut 1983-2010, Ketua De-
wan Penyantun di Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Medan sejak 2008 hingga 
sekarang, Ketua Gabungan Karya Pem-
bangunan Indonesia (GAPKI) Sumut 
sejak 1987 sampai sekarang, anggota 
Majelis Pimpinan Organisasi Pemuda 
Pancasila (PP) Pusat pada 2009 - 2014, 
dan Dewan Pembina Yayasan Pendidikan 
Indonesia mulai 2005 hingga sekarang. 

TERIMA BANYAK 
 PENGHARGAAN

Semasa hidupnya, H Anif juga me-

nerima 67 penghargaan dari berbagai 
pihak. Diantaranya, piagam penghargaan 
Anugerah Tanda Mitra dari Dewan Pimpi-
nan Pusat Pemuda Pancasila, Primakarya 
Dharma Award 1999  juga diberikan atas 
prestasi kerja dan kepedulian terhadap 
SDM, Kelestarian Lingkungan dan Keso-
sialan Kemasyarakatan Tingkat  Nasional.  
H Anif juga memperoleh predikat The 
Best Executive Award Insan Pejuang 
Demi Bangsa Menuju Milenium III tahun 
1990-2000. 

Penghargaan lainnya juga diberikan 
dalam kegiatan ulang tahun Emas Uni-
versitas Sumatera Utara (USU) sebagai 
donatur. 

Piagam penghargaan dari Yayasan 
Pendidikan Marsipature Hutanabe atas 
partisipasi pembangunan SMA unggulan 
Tapanuli Selatan, Sipirok oleh Raja Inal 
Siregar pada November 1995. Piagam 
penghargaan dari PMII atas partisipasi 
sebagai donatur study bela negara pen-
didikan kader lanjutan tingkat nasional 
pada 5 - 18 November 1995 oleh Mayjen 
TNI Sedaryanto. 

Piagam penghargaan pada MTQ ke 
XXVI tingkat Provinsi Sumut di Gunung 
Sitoli pada 10-17 Januari 1996 oleh Raja 
Inal Siregar, piagam penghargaan dari 
Serikat Penerbit Surat Kabar (SPS) Su-
mut atas dukungan moril dan materil H 
Anif pada pelaksanaan HUT ke-50 SPS 
pada 8 Juni 1996. 

H Anif juga mendapatkan gelar Doc-
tor Honoris Causa (DR HC) yang diberi-

kan oleh Jakarta Institut Of Management 
Studies (JIMS) yang mendapatkan akred-
itasi penuh dari World Association Of 
Universities and Colleges (WAUC) pada 
21Desember1997diPanPacificHotel
Singapore. 

Piagam Anugerah Pers sebagai tanda 
penghormatan atas darmabakti, pengab-
dian, kepedulian & perhatian tulus terha-
dap kemajuan serta perkembangan pers, 
sehingga untuk mengenang jasa-jasa 
tersebut Anugerah Pers diberikan kepada 
H Anif pada 26 April 2000.

Ada lagi Piagam penghargaan dari 
Menteri Koperasi UMKM karena ber-
hasil dalam membina dan mengembang-
kan Koperasi dan UMKM tahun 2003. 
Piagam Penghargaan dari ASEAN INFO 
SARANA has awrded the Indonesian 
Best Executive 2005 di Jakarta pada 27 
Mei 2005. 

Selanjutnya piagam penghargaan dari 
Kementerian Lingkungan Hidup kepada 
atas partisipasi H Anif sebagai donor 
bibit pohon dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat pedesaan oleh Deputi Men-
teri Negara Lingkungan Hidup Bidang 
Komunikasi Lingkuangan dan Pem-
bedayaan Masyarakat Drs Sudariyono.

Terakhir, piagam penghargaan Mu-
seum Rekor Indonesia (MURI) dianuger-
ahkan kepada H Anif sebagai individu 
yang merayakan ulang tahun (milad) 
dengan menyelenggarakan MTQ den-
gan jumlah peserta terbanyak pada Maret 
2020. (rel- A05)

H Anif,  Ayahanda...
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Kemudian, Pasal 45a ayat (2) berbu-
nyi: Setiap Orang yang dengan sengaja 
dan tanpa hak menyebarkan berita bohong 
dan menyesatkan yang mengakibatkan 
kerugian konsumen dalam Transaksi Elek-
tronik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
28 ayat (1) dipidana dengan pidana pen-
jara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 

(satu miliar rupiah).
Lalu, pasal 156a KUHP yang disemat-

kan berbunyi: Dipidana dengan pidana 
penjara selama-lamanya lima tahun ba-
rang siapa dengan sengaja di muka umum 
mengeluarkan perasaan atau melakukan 
perbuatan: a. yang pada pokoknya bersifat 
permusuhan, penyalahgunaan atau penod-
aan terhadap suatu agama yang dianut di 
Indonesia; b. dengan maksud agar supaya 
orang tidak menganut agama apa pun 

juga, yang bersendikan Ketuhanan Yang 
Maha Esa.

DITANGKAP
Kace ditangkap penyidik pada Selasa 

24/8 sekitar pukul 19.30 WITA di kawasan 
Banjar Untal-untal, Desa Dulang, Ke-
camatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, 
Provinsi Bali. Dia berperkara karena video 
ceramah yang diunggahnya menyinggung 
soal SARA. Salah satu yang mencuat 
ialah pernyataannya terkait kitab kuning 

dan Nabi Muhammad SAW yang diung-
gah dengan judul "Kitab Kuning Membin-
gungkan."

 "Kitab kuning ini hanya usaha ma-
nusia, ya barangkali benar, tapi apakah 
menyimpang dari Qur'an, ya. Kenapa? 
Karena Qur'an tidak memerintahkan harus 
membacahadiTsdanfiqih.Alqur'anlebih
memberikan isyarat orang harus membaca 
Taurat dan Injil," kata Kece dalam video 
tersebut. (cnni-js)

Kece Dijerat...
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Direktur Eksekutif Indikator Politik 
Indonesia, Burhanuddin Muhtadi, men-
gatakan, elektabilitas Prabowo 19,3% 
pada April lalu lalu meningkat sekitar 7% 
dalam empat bulan kemudian.

"Elektabilitas Pak Prabowo menem-
pati peringkat tertinggi 26,2% disusul 
Mas Ganjar 20,8%, selisihnya tidak ter-

lalu jauh. Kemudian, disusul Mas Anies 
15,5%," kata Burhanuddin dalam rilis 
survei secara daring, Rabu 25/8 --dilansir 
laman berita cnni.

LIMPAHAN ELEKTORAL
Burhanuddin menyampaikan 

Prabowo mendapat limpahan elekto-
ral dari kondisi penanganan pandemi. 
Menurutnya, elektabilitas Prabowo naik 

karena tingkat kepuasan terhadap kinerja 
Presiden Joko Widodo menurun selama 
pandemi.

Peningkatan elektabilitas juga dialami 
Ganjar dalam empat bulan terakhir. Elek-
tabilitasnya saat ini meningkat sekitar 7% 
dari elektabilitas pada bulan April 2021.

Ganjar mendapat berkah dari "perse-
teruan" dengan Ketua Badan Pemenan-
gan Pemilu DPP PDIP Bambang Wury-

anto. Burhanuddin menilai polemik soal 
capres dari PDIP membuat Ganjar untung 
secara elektoral. "Drama itu justru jadi 
berkah Ganjar Pranowo," ujarnya.

Survei ini digelar pada 30 Juli-4 
Agustus dengan melibatkan 1.220 orang 
responden. Survei ini mengandung tol-
eransi kesalahan kurang lebih 2,9 persen 
dan tingkat kepercayaan 95 persen.(cnni-
js) 

Survei:    Elektabilitas...

Dari Halaman 1

Hal itu ia sampaikan dalam Rapat 
Dengar Pendapat (RDP) bersama Komisi 
IX, usai dirinya melakukan video confer-
ence dengan Kamala Harris. Sebelum 
videoconferenceMenkesmintaizindulu
kepada pimpinan rapat.

"Jadi pada kesempatan kali ini, kebet-
ulan beliau [Kamala Harris] mengundang 
dan saya mengucapkan terima kasih dan 
meminta 10 juta. Siapa tahu kan nanti di-
kasih," kata Budi yang disiarkan melalui 
kanal YouTube DPR RI, Rabu 25/8.

HIBAH

Budi mengatakan bahwa AS sempat 
tidak ingin memberikan hibah vaksin 
Covid-19 melalui skema kerjasama mul-
tilateral Aliansi Global untuk Vaksin dan 
Imunisasi (GAVI) COVAX Facility ke-
pada Indonesia.

Namun, akhirnya Indonesia berhasil 
memperoleh vaksin buatan produsen 
farmasiAS, yakni Moderna dan Pfizer
secara cuma-cuma, usai Badan Penga-
was Obat dan Makanan (BPOM) mem-
berikan izin penggunaandarurat (EUA)
kedua vaksin itu di Indonesia.

"Jadi saya terima kasih sama bu 
Penny [Kepala BPOM, Penny Lukito], 
kita proses sehari. Jadi mereka agak im-

pressed dan mereka kirim lagi 5 juta, kita 
cepat juga urus, dan kemarin baru dikasih 
sekitar4,8jutaPfizer,danitugratis,"je-
lasnya.

TERIMA 202,65 JUTA VAKSIN
Indonesia diketahui sudah menerima 

total 202.650.360 vaksin, dengan rincian 
144.700.280 vaksin bulk atau mentah 
dari Sinovac. Kemudian 23 juta vak-
sin jadi dari Sinovac; 17.139.140 dosis 
vaksin AstraZeneca; 8.250.000 vaksin 
Sinopharm; 8.000.160 dosis vaksin Mod-
erna;dan1.560.780dosisvaksinPfizer.

Vaksin bulk yang diproses oleh PT 
Bio Farma (Persero) itu diolah menjadi 

117.300.000 dosis vaksin-jadi. Sehingga 
ketersediaan vaksin Indonesia baik yang 
sudah dipakai dan belum, untuk saat ini 
sekitar 175,2 juta dosis vaksin.

Sementara itu, Kemenkes per Rabu 
25/8 pukul 12.00 WIB mencatat sebanyak 
59.011.333 orang telah menerima sunti-
kan dosis vaksin virus corona. Sementara 
baru 33.094.505 orang telah rampung 
menerima dua dosis suntikan vaksin. Itu 
artinya, target vaksinasi pemerintah dari 
total sasaran 208.265.720 orang baru me-
nyentuh 28,33% dari sasaran vaksinasi 
yang menerima suntikan dosis pertama. 
Sedangkan suntikan dosis kedua baru be-
rada di angka 15,89%. (cnni)

Saat Rapat...
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dalam sejumlah rapat dengan Komisi IX 
DPR pada Juli 2021 lalu.

"PeduliLindungi ini akan dipakai un-
tuk tracing. Kalau kita menembak barcode 
itu sebenarnya selain untuk screening kita 
butuh juga untuk tracing, karena tracing 
kita lemah sampai sekarang," kata Budi 
dalam rapat kerja dengan Komisi IX DPR 
di Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta 
pada Rabu 25/8 --dikutip laman cnni.

 Dia menjelaskan, peningkatan kuali-
tas pelacakan kasus diperlukan bila Indo-
nesia mau menerapkan pola hidup ber-

dampingan dengan Covid-19.

PEDULILINDUNG
Aplikasi PeduliLindungi juga akan 

mempermudah upaya untuk melindungi 
orang-orang yang pernah berinteraksi den-
ganpasienterkonfirmasipositifCovid-19.

"Diharapkan dengan barcode ini, 
kalau ada yang terkena kita bisa dalam 
hitungan second kita bisa tahu yang ber-
sangkutan pernah ke mana, sehingga kita 
bisa melindungi dengan cepat orang-orang 
yang terekspose dengan dia," ucap Budi.

PUSKESMAN OVERLOAD

Terpisah, Dirjen Yankes Kemen-
kes Abdul Kadir mengatakan, pelacakan 
masih lemah karena Puskesmas butuh 
lebih banyak orang.

 Sumber daya manusia di Puskesmas 
saat ini juga tersita oleh program vaksi-
nasi, sehingga berpengaruh pada jumlah 
petugas yang melakukan pelacakan kasus.

"Karena memang beban Puskesmas 
itu overload dengan adanya program vak-
sinasi, tracing, dan melakukan perawatan 
pasien dan sebagainya," kata Abdul secara 
daring di YouTube CNN Indonesia, Rabu 
25/8. "Tentunya kami berharap karena 
kami dibantu oleh TNI dan Polri, dibantu 

oleh organisasi dan sebagainya maka saya 
harapkan tracing ini juga semakin menin-
gkat," tambahnya.

Pelaksanaan pelacakan kasus di In-
donesia kerap mendapatkan kritik dari 
sejumlah kalangan. Salah satunya datang 
dari Kepala Bidang Pengembangan Pro-
fesi Perhimpunan Ahli Epidemiologi In-
donesia (PAEI) Masdalina Pane.

Masdalina menilai praktik tracing 
harus masih ada yang bolong, terutama 
terkait pengawasan. Ia menjelaskan, keg-
iatan tracing itu tidak terhenti pada mel-
akukan tes kontak terkait, tetapi juga pada 
isolasi dan pengawasannya. (cnni-js) 

Menkes Akui...
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Pelaksana Harian (Plh) Dirjen Bina 
Administrasi Wilayah Kemendagri, Dr 
Drs H Suhajar Diantoro, MSi (57), me-
minta Pemda tidak terlambat mengirim 
data sampai memengaruhi pengambilan 
kebijakan saat PPKM. “Kalau data dibiar-
kan terus tak sama atau tidak sinkron, ini 
bahaya. Pengambilan keputusan kita harus 
berdasarkan data,” kata Suhajar, kelahi-
ran Kepri, lewat keterangan tertulis, Rabu 
25/8 --dikutip laman cnni.

SOROTAN
Data jumlah kasus Covid-19 di In-

donesia menjadi sorotan. Pada Juli 2021 

Koalisi Warga untuk LaporCovid-19 
mengungkap perbedaan jumlah kematian 
terkait Covid-19 yang dilaporkan setiap 
harinya oleh pemerintah pusat dengan 
pemerintah daerah.

Pada Rabu 21/7, perbedaan angka ke-
matian disebut mencapai selisih 20.431 
orang. 

Berdasarkan data Kementerian Kese-
hatan saat itu angka kematian Covid-19 di-
laporkan mencapai 71.397 orang. Namun 
data yang dihimpun oleh LaporCovid-19, 
jumlah kematian mencapai 98.014 orang.

Pada  Awal Agustus, perbedaan data 
juga terjadi, saat Satuan Tugas (Satgas) 
Penanganan Covid-19menyebut Kota De-
pok, Jawa Barat, menjadi wilayah peny-

umbang tertinggi jumlah kasus aktif virus 
corona di Indonesia ada awal Agustus ini.

Namun, Juru Bicara Satgas Penan-
ganan Covid-19 Kota Depok, Dadang 
Wihana membantah pernyataan itu. Da-
dang menyampaikan data yang dilapor-
kan oleh Satgas Covid-19 pusat belum 
menunjukkan keadaan yang sebenarnya 
terjadi di Depok. Ia juga mengatakan ada 
selisih, atau gap antara data pusat dan dae-
rah sehingga terlihat Kota Depok memiliki 
kasus aktif yang tinggi.

Menurut Pemko Depok, ada selisih 
17.413 orang. Saat itu kasus aktif di De-
pok, menurut data Pemko Depok 9.518 
kasus, sedangkan data pusat mencatat ada 
26.932 kasus aktif

Belum ada penjelasan mengenai an-
gka mana dari perbedaan-perbedaan terse-
but yang vali.

JANGAN LENGAH
Selain mengingatkan soal data Covid, 

Suhajar juga meminta Pemda tidak lengah 
setelah pelonggaran PPKM, menyusul pe-
nurunan status PPKM di sejumlah daerah, 
termasuk Jabodetabek.

Ia meminta Pemda tetap taat pada 
prosedur yang ada. Selain itu, tak men-
gendorkan upaya 3T. “Penerapan protokol 
kesehatan 5M, kemudian 3T atau testing, 
tracing, dan treatment, serta vaksinasi 
cakupan tinggi harus tetap dipertahankan,” 
kata Suhajar. (cnni-js)

Data Covid...

Dari Halaman 1

Di sisi lain juga ada ketergangguan di 
bidang ekonomi, pendidikan, dan bahkan 
mengganggu kenyamanan beribadah.

Jika pandemi ini dibiarkan berlarut 
maka akan semakin memperparah kehidu-
pan kita semua.

Tentu yang lebih tidak kita inginkan 
ada pihak-pihak yang berharap pandemi 
Covid 19 semakin panjang, karena mereka 
menangguk keuntungan di balik itu.

Pertanyaan kita kenapa pandemi ini 
terlalu lama berlangsungnya di tanah air 
dan sebagian negara lainnya? Apakah kita 
tidak punya solusi lain dalam menangani 
pandemi Covid-19 ini selain harus mem-
bangun industri vaksin Covid dengan 
perusahaan asal China?

Bukankah vaksin Sinovac juga berasal 
dari China yang sudah disuntikkan ke se-
jumlah warga negara? 

Konon hasilnya juga tidak menjamin 
bagi mereka yang terserang Covid-19.

HARUSNYA pertanyaan-pertanyaan 
ini dapat dijawab oleh Luhut Binsar Pan-
djaitan. 

Jangan membuat negara ini semakin 
terpuruk dan rakyat semakin menderita 
dengan kebijakan-kebijakan yang tak 
menguntungkan.

Bukankah vaksin nusantara yang 
merupakan karya anak bangsa sendiri 
yang harusnya dikembangkan ketimbang 
didiamkan?

Bukanlah lockdown lebih efektif 
dalam memutuskan mata-rantai pandemi 
Covid-19 ketimbang membangun industri 
vaksin Covid-19?

Industri Vaksin

Hidayah
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Nama Irjen Pol Eko Indra Heri 

sendiri mencuat ke publik setelah he-
bohnya kasus donasi palsu Rp 2 triliun 
oleh anak Akidi Tio, Heryanty.

Eko sendiri sebelumnya telah 
menyampaikan permintaan maafnya 
secara terbuka kepada masyarakat 
dan mengaku kegaduhan itu terjadi 
akibat ketidak hati-hatiannya dalam 
mengambil informasi.

"Saya mohon maaf atas kegaduhan 
yang terjadi ini. Kegaduhan ini terjadi 
atas kelemahan saya sebagai individu 
yang tidak hati-hati," kata Eko pada 
Kamis, 5 Agustus 2021.

Kabid Humas Polda Sumsel, 
Kombes Pol Supriadi, membenarkan 
pergantian pucuk pimpinan di Polda 
Sumsel tersebut "Benar," katanya.
(kum/js)

Kapolda Sumsel...
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Pasalnya, pernyataan itu justru 

berpotensi memberi tahu Harun untuk 
berpindah.

Kata Bambang Widjojanto yang 
akrab disapa BW ini lewat keterangan 
tertulis, Rabu 25/8 --dilansir laman 
tempo.co-- “Klaim sepihak KPK yang 
menyatakan mengetahui keberadaan 
DPO Harun Masiku potensial absrud, 
berbahaya dan menyesatkan.”

BW mengatakan pernyataan seakan 
memberitahu buronan untuk segera 
menyingkir dan menghindar karena 
penegak hukum telah tahu lokasinya.

“Padahal, bukankah KPK bisa 
berkordinasi dengan penegak hukum 
dimana si buronan berada untuk ‘men-
cokoknya’?”kataBW.

MENGADA-ADA
BW menilai kendala pandemi un-

tuk menangkap Harun seperti menga-
da-ada.

Dia khawatir KPK hanya ingin 
meyakinkan publik bahwa lembaga 
antirasuah masih terus bekerja dan 
berupaya memburu buronan.

Dia beranggapan pernyataan KPK 
serupa obstruction of justice karena 
seolah menegakkan hukum tapi tidak 
sungguh-sungguh.

“Atau bahkan mengaburkan dan 
menghalangi proses penegakan hukum 
yang sebenarnya,” kata dia.

Sebelumnya, Deputi Penindakan 
KPK, Karyoto, berkata sempat meng-
etahui keberadaan Harun Masiku. 
Namun penangkapan terhadap man-
tan calon legislatif PDIP itu terhalang 
karena berada di luar negeri dan pan-
demi. Karyoto mengatakan memang 
tidak etis membicarakan mengenai 

BW: Alasan...
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Pemeriksaan sebanyak 249.265 

spesimen. Suspek sebanyak 258.191 
orang, dan kasus aktif sebanyak 
257.677 orang.

Detail perkembangan kasus COV-
ID-19 hari ini adalah sebagai berikut: 
Kasus positif bertambah 18.617 men-
jadi 4.026.837; Pasien sembuh ber-
tambah 33.703 menjadi 3.639.867; dan 
Pasien meninggal bertambah 1.041 
menjadi 129.293.

Sebelumnya pada Selasa 24/8, ter-
catat total 4.008.166 kasus positif virus 
Corona COVID-19. Total sembuh se-
banyak 3.606.164 kasus dan mening-
gal 128.252 kasus. (dtc) 

Tambah 18.617...Pakar: RI Berpotensi Masuk Fase Hiperendemi 
 Jakarta, MIMBAR - Dewan Pakar Ikatan Ahli Kesehatan 

Masyarakat (IAKMI) Dr Hermawan Saputra, SKM., MARS, 
CICS (38) menyebut Indonesia berpotensi masuk fase hiperen-
demi ketika beberapa negara lain masuk tahap endemi selepas 
pandemi virus corona (Covid-19). "Kalaupun pandemi itu di-
cabut, boleh jadi menjadi endemi, bahkan hiperendemi. Indo-
nesia potensial menjadi negara hiperendemi," kata Hermawan, 
kelahiran Bima, Selasa 24/8 --dilansir laman cnni.

 Sebagai informasi, pandemi merujuk pada situasi wabah 
penyakit yang terjadi serempak dimana-mana, meliputi daerah 

geografisyangluas.
Sementara endemi adalah penyakit yang muncul dan men-

jadi karakteristik di wilayah tertentu. Biasanya, penyakit tersebut 
sudah bisa dikendalikan dalam jangka waktu yang lama. "Hiper-
endemi bisa jadi kasus itu masih tinggi, karena statusnya dicabut 
WHO.Artinya kasus itu belum terkendali secara signifikan,"
ujar Hermawan, alumni Universitas Indonesia.

INDONESIA BELUM TERKENDALI
Hermawan menilai WHO belum mencabut status pandemi 

global karena penyebaran Covid-19 di sejumlah negara masih 

kritis, termasuk Indonesia. Menurutnya, Indonesia belum bisa 
mengendalikan penularan virus corona dengan baik. Hal ini ter-
lihat dari tambahan kasus positif dan kematian Covid-19 yang 
masih terbilang tinggi. "Kita ini dilihat oleh WHO belum keluar 
dari critical momentum-nya malah. Artinya masih tinggi ya an-
gka kesakitan, kematian, dan sebagainya," katanya.

 Hermawan mengaku tak tahu kapan WHO akan mencabut 
status pandemi global. Namun, ia memprediksi keputusan itu 
bisa saja dilakukan akhir tahun ini karena beberapa negara sudah 
bisa mengendalikan penyebaran virus corona. (cnni-js)
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Penanganan Banjir

Pemko Medan Siapkan Rp 45 Miliar
Medan, MIMBAR -     Pemerintah 

Kota Medan menyiapkan    anggaran 
   sebesar Rp 45 miliar  untuk 

   penanganan banjir di Medan.

Wali Kota Medan Bobby Nasution mengatakan 
penanganan banjir akan dimulai dari pembenahan  empat 
aliran sungai yakni Sungai Babura, Sungai Bedera, 
Sungai Deli dan Sungai Sulang Saling.

“Kami sudah siapkan anggaran di P-APBD, kema-
rin. Untuk penanganan (banjir) kita siapkan Rp 25 miliar 
plus 20 miliar untuk Sulang Saling. Jadi totalnya sudah 
ada Rp 45 miliar untuk sungainya saja,” ujar Bobby, 
Rabu (25/8).

“Jadi yang kemarin kita sempat ditantang mau 
enggak Pemko Medan siapkan anggaran khusus, ini 
langsung kami siapkan anggarannya,” tambahnya.

Dikatakannya, penanganan banjir di Medan harus 
dilakukan secara berkesinambungan. Baik dari penan-
ganan sungai dan saluran drainase.

“Penanganan banjir tidak bisa sporadis. Hal ini harus 
berkesinambungan, baik saluran drainase perkotaan, 
saluran sungai, ini harus kita kolaborasi dengan Balai 
Wilayah Sunga (BWS) dan Pemerintah Provinsi Sumat-
era Utara,” tuturnya.

Bobby menyatakan, Sungai Babura meluap dan 
menyebabkan ratusan rumah terendam banjir di Medan. 
“Kemarin ketika subuh air naik di Sungai Babura, 
paginya saya langsung koordinasi dengan BWS, kita 
langsung komunikasi bagaimana penanganannya,” 

Irham Buana Nasution Resmi Jadi 
Wakil Ketua DPRD Sumut

Pelaku Usaha Diminta Bisa Beradaptasi 
 dengan Kondisi Pandemi Covid-19

Bobby Nasution Terima Audiensi 
Pandawa di Kantor Camat 

Medan, MIMBAR - Memasuki hari 
ketujuh berkantor di  Kecamatan 

Medan Helvetia, Wali Kota  Medan 
Bobby Nasution menerima 

   audiensi pengurus Pandawa Kota 
Medan, Selasa (24/8) di Kantor 
Camat Medan Helvetia, di Jalan 
Beringin X, Kelurahan Helvetia, 

Kecamatan Medan Helvetia.

Dalam pertemuan yang dilakukan di 
ruang kerjanya, Wali Kota Medan mem-
inta Pandawa untuk mendukung program 
prioritas Kota Medan, salah satunya adalah 
yang saat ini digencarkan, yakni Vaksinasi.

Dijelaskan Bobby, Program Vaksi-
nasi terus dilakukan Pemko Medan agar 
mencapai target yang telah ditentukan, 
namun saat ini ketersediaan vaksin masih 
minim dan kita masih menunggu peneri-
maan Vaksin dari Pemerintah Pusat. "Saat 
ini  diutamakan vaksin tahap kedua. Jika 
nanti ketersediaan vaksin sudah stabil kita 
akan berkolaborasi dengan Pandawa untuk 
menggelar Vaksinasi," kata Bobby.

Selanjutnya, Bobby mengungkapkan, 
dengan adanya penerapan PPKM Level 
4, semua orang harus beradaptasi dengan 
kondisi Covid-19 yang ada. Bobby menga-
jak seluruh masyarakat Kota Medan untuk 
tetap disiplin protokol kesehatan.

"Untuk mengurangi terjadinya keru-
munan, saya harap pelaksanaan pelantikan 
ini dibagi dalam 2 cara, yakni daring dan 
luring. Jadi yang hadir secara langsung itu 
dibatasi. Mudah-mudahan nanti PPKM 
Level 4 di Kota Medan tidak diperpanjang, 
jadi saya bisa hadir. Tetap ikuti protokol 
kesehatan. Sebisa mungkin kita lakukan itu 
semua untuk menghindari terjadinya pe-
nyebaran Covid-19 di Kota Medan," ung-
kap Bobby yang menyikapi undangan dari 
Pandawa yang akan melantik Pengurus 
Dewan Pimpinan Cabang (DPC) Pemuda 
Jawa (Pandawa) Kota Medan periode 2020 
- 2025 sekaligus Milad Pandawa ke 22 ta-
hun.

Bobby juga berpesan, agar syukuran ini 
dapat dilaksanakan sesederhana mungkin, 
jangan terkesan berlebihan untuk meraya-
kan sesuatu.  

Sementara, Ketua Pandawa Kota Med-
an, Karman Anom berharap, agar Pemko 
Medan dapat berkolaborasi dengan Pan-
dawa Kota Medan terkait pelaksanaan vak-

sinasi.
"Kami juga meminta petunjuk Pak Wali 

kiranya para pengurus Pandawa Kota Med-
an dapat melakukan vaksinasi yang bekerja 
sama dengan Pemko Medan. Kurang lebih 
ada 100 pengurus Pandawa Kota Medan, 
jika dapat lebih kami sangat berterima 
kasih," imbuh Karman. (R/A-01)

Wali Kota 
 Medan Bobby 
Nasution foto 
bersama dengan 
   pengurus 
Pandawa Kota 
Medan, Selasa 
(24/8) di Kantor 
Camat Medan 
Helvetia. 
(Mimbar/ist)

Medan, MIMBAR - Wali Kota Medan Bobby 
Nasution mengharapkan, pelaku usaha bisa beradap-
tasi dengan kondisi pandemi Covid-19. “Aktivitas 
perekonomian yang diinginkan masyarakat saat ini 
adalah yang aman dari penyebaran Covid-19,” ucap 
Bobby dalam webinar bertajuk “Mempercepat Pe-
mulihan Ekonomi di Kota Medan” yang dihelat Uni-
versitas Pembangunan Panca Budi, Selasa (24/8).

Dalam webinar yang diikuti oleh Rektor Universi-
tas Pembangunan Panca Budi Dr. H. Muhammad Isa 
Indrawan, Direktur Pasca Sarjana Yohmi Anwar dan 
Kaprodi MPWK Bakti Alamsyah, serta para nara-
sumber termasuk Kepala Bappeda Medan, Benny 
Iskandar itu, Bobby menyebutkan perekonomian di 
Kota harus pulih kembali. Aktivitas ekonomi harus 

kembali seperti sebelum pandemi melanda.
Menurutnya, pelaku ekonomi harus bisa ber-

adaptasi dengan kondisi pandemi. Apa pun kegiatan 
ekonominya, Bobby Nasution menekankan, haruslah 
aman dari penyebaran Covid-19.

“Untuk pemulihan ekonomi, yang pertama kali 
dilakukan pelaku ekonomi berteriak dengan keras 
bahwa dirinya adalah pelaku prokes dan teriakan ini 
dibuktikan dengan tindakan nyata,” ungkap Bobby.

Selain itu, Bobby juga menekankan pentingnya 
pelaku ekonomi beradaptasi dengan digitalisasi. 
Sebab, pandemi ini, sebut Bobby Nasution, secara 
langsung ataupun tidak langsung telah mendekatkan 
masyarakat pada digitalisasi.

“Mungkin sebelum pandemi kita tidak terpikir 

untuk rapat secara virtual. Saat ini rapat virtual telah 
biasa. Tanpa tatap muka, peserta rapat secara virtual 
juga dapat memperoleh inti dan poin-poin penting 
dari rapat,” ungkapnya.

Pada webinar itu, Bobby juga mengatakan, Pem-
ko Medan mempunyai lima program prioritas, yakni 
bidang kesehatan penandangan Covid-19, perbaikan 
infrastruktur, kebersihan, penanganan banjir, dan 
pembenahan kasawan heritage seraya memberdaya-
kan pelaku UMKM. Kelima program prioritas ini 
memiliki dua dukungan utama yakni reformasi bi-
rokrasi dan peningkatan PAD.

“Tanpa didukung oleh anggaran dan SDM yang 
mumpuni, target program tidak akan tercapai,” ung-
kap Bobby.(R/A-01)

Mahasiswa UIN  Sumut Minta  Penurunan UKT 50 Persen
Medan, MIMBAR - Puluhan mahasiswa yang 

tergabung dalam Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 
se-kawasan Universitas Islam Negeri Sumatera Uta-
ra (UINSU) menggelar unjuk rasa penurunan Uang 
Kuliah Tunggal (UKT).

Dikatakan, pandemi Covid-19 membuat kemam-
puan ekonomi orangtua mahasiswa UINSU men-
galami penurunan. Sehingga mereka meminta rek-
torat menurunkan UKT sebesar 50 persen.

Dalam orasinya, Kabid PTKP HMI Komisariat 
Syariah Hukum, Solihin, menjelaskan bahwa ma-
hasiswa juga membutuhkan biaya khusus untuk 

membeli kuota internet agar dapat mengikuti pemb-
elajaran jarak jauh. “Kami tidak menikmati fasilitas 
kampus inilah yang terjadi, Kita sejauh ini begitu 
menderita, orang-orang tua kita banyak terdampak 
ekonomi mulai di-PHK hingga tak ada penghasilan,” 
kata Salihin, kepada Waspada Online, Rabu (25/8).

Pantauan wartawan, mahasiswa yang mengikuti 
jalannya aksi saling meneriakkan turunkan UKT 50 
persen – turunkan UKT 50 persen.

“Tuntutan kita adalah supaya rektorat menurunk-
an UKT 50 persen di tengah pandemi,” teriak massa 
aksi.

Sementara itu, Wakil Rektor III, Nispul Khoir 
yang menanggapi tuntutan massa aksi mengatakan, 
akan menyampaikan permintaan penurunan UKT 
kepada Rektor UIN SU.

“Nanti akan saya laporkan tuntutan anak-anak 
sekalian kepada Rektor. Mudah-mudahan mendapat-
kan hasil yang terbaik,” ungkapnya.

Meski demikian, mediasi yang dilakukan 
Wakil Rektor III dengan pengunjuk rasa belum 
 menemukan titik terang. Mereka juga berjanji akan 
terus  melaksanakan aksi sampai tuntutan mereka 
 terpenuhi.(wo/js)

Angka Penyebaran 
Covid-19 di  Helvetia 

Turun Drastis
Medan, MIMBAR - Di hari terakhir berkantor di 

Kecamatan Medan Helvetia, Wali Kota Medan Bobby 
Nasution melakukan pertemuan dengan  jajaran Ke-
camatan Medan Helvetia, Selasa (24/8). 

Dari hasil pertemuan terungkap bahwa selama ber-
tugas di sana Bobby Nasution berhasil menurunkan 
angka penyebaran Covid-19 di Kecamatan Medan 
Helvetia, bahkan penurunannya drastis.

Dijelaskan Bobby, keberhasilan penurunan angka 
penyebaran Covid-19 ini merupakan kerja keras se-
mua pihak. Ia menilai, masyarakat memiliki semangat 
dan  keinginan yang sama untuk menurunkan penye-
baran Covid-19 di wilayah Kecamatan Medan Helve-
tia.

“Alhamdulillah dengan semangat kita semua ber-
dasarkan data angka penyebaran Covid-19 di wilayah 
kecamatan Medan Helvetia menurun. Sebelum saya 
bertugas di sini angka terpapar positif di atas 44 kasus 
dan per hari kemarin hanya 20 kasus, bahkan hari ini 
kasus terpapar hanya 9 kasus,” jelas Bobby.

Menurut Bobby, ini hasil yang luar biasa dari jum-
lah yang terpapar dua digit, hari ini hanya tinggal satu 
digit. Diharapkan setelah dirinya tidak berkantor di 
Kecamatan Medan Helvetia, angka penyebaran Virus 
Covid-19 ini bisa diteruskan dan dipertahankan. Art-
inya jangan berhenti  untuk bekerja keras dalam pen-
anganan Covid-19 di wilayah.

“Seminggu ini kita sudah berjibaku, jangan sampai 
seminggu ini turun besok naik lagi karena kita lalai. 
Terima kasih kepada camat dan jajaran, Puskesmas 
yang bekerja keras dalam penurunan angka penye-
baran Covid-19 di Kecamatan Medan Helvetia,” ujar 
Bobby.

Dijelaskan Bobby Nasution, Kedepannya nantinya 
OPD terkait akan melakukan evaluasi dan monitoring 
di setiap Kecamatan khususnya lima kecamatan yang 
masihberadadizonamerah.Dengankeberhasilanini
Bobby Nasution meminta Camat Helvetia dapat mem-
berikan pemahaman terkait skema, langkah dan upaya 
yang dilakukan Jajaran Kecamatan Medan Helvetia 
dalam melakukan penurunan angka penyebaran Virus 
Covid-19.

“Kedepannya koordinasi antara OPD dan Kecama-
tan harus ditingkatkan agar kendala kita dalam penan-
ganan Covid-19 di setiap wilayah dapat teratasi den-
gan cepat,” tutur Bobby.

Kemudian Bobby juga berpesan jika terjadi kendala 
yang menyangkut dengan masyarakat, Camat Medan 
Helvetia dan jajarannya untuk langsung melaporkan 
kepada dirinya baik mengenai masalah banjir, sampah, 
kebersihan dan lainnya. “Yang perlu di koordinasikan 
sampaikan saja ke saya langsung, Pak Camat bisa 
langsung menelepon saya, jangan sungkan. Artinya 
Jangan sampai masyarakat menuduh kita tidak mau 
mengerjakannya,” ucap Bobby.

Selanjutnya Bobby Nasution mengucapkan terima 
kasih atas kerjas keras dan kekompakan seluruh jaja-
ran selama dirinya berkantor di Kecamatan Medan 
Helvetia. “Terima kasih atas kekompakannya, saya 
pamit dari Kecamatan Medan Helvetia, semoga dapat 
mempertahankan angka penyebaran Covid-19,” tutup 
Bobby.(R/A-01)

imbuhnya.
Saat ini, lanjut Bobby, pihaknya fokus pada penan-

ganan tiga sungai yang sudah ditetapkan, yakni Sungai 
Babura, Bedera, dan Deli. Namun, penanganan yang 
juga melibatkan BWS dan Pemprovsu ini baru akan 
dimulai awal tahun 2022.

“Memang karena kita minta tahun ini juga dan pen-
ganggarannya tidak bisa dipaksakan, jadi tahun ini sudah 
mulai ditenderkan oleh BWS, namun pengerjaannya 
baru bisa dimulai tahun depan,” terangnya.

Ia menambahkan, nantinya pintu air atau kanal akan 

difungsikan kembali sehingga mengurangi debit air yang 
masuk ke Sungai Deli.

“Seperti di Pintu Air atau Kanal, nanti akan diganti 
menjadi benar-benar buka tutup, akibatnya adalah hutan 
kota kita dibuat kolam, karena nanti itu (hutan kota) akan 
terbanjiri. Supaya kanalnya berfungsi. Selama ini kan 
Kanal itu kering saja. Airnya ditutup ke Sungai Deli dan 
kita alihkan ke Kanal, jadi intensitas air masuk ke Sungai 
Deli itu akan kita kurangi, begitu juga di Bederah dan 
Babura,” pungkasnya.

Sebelumnya, ratusan pemukiman yang ada di empat 

Kecamatan di Kota Medan terdampak banjir akibat 
luapan air Sungai Babura yang naik pada Minggu 
(22/8/21) malam. Adapun empat kecamatan tersebut, 
yakni Kecamatan Medan Johor, Kecamatan Medan 
Petisah, Kecamatan Medan Selayang dan Kecamatan 
Medan Maimun.

Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kota Medan, Arjuna Sembiring mengatakan, 
lokasi yang terdampak luapan air Sungai Babura 
merupakan lokasi yang kerap terdampak setiap Sungai 
Babura meluap.

“Memang empat kecamatan ini yang biasanya 
terendam,” ujar Arjuna.

Dikatakannya, lokasi pengungsian hanya didirikan 
di Kecamatan Medan Johor yang terdampak cukup 
parah.

“Untuk pengungsian hanya yang di Medan Johor. 
Warga yang terdampak kita ungsikan ke mesjid, tetapi 
paginya sudah kembali ke rumah,” terangnya.

Arjuna menyebutkan, masyarakat yang tinggal 
di daerah rawan banjir sudah cukup memahami cara 
mengantisipasi bencana tersebut.

Ia mengaku warga di daerah rawan banjir sudah 
menyiapkan antisipasi seperti rumah yang sudah diban-
gun dua tingkat, dan menyimpan dokumen penting di 
tempat yang aman.

“Warga ini sebenarnya sudah bijak. Rata-rata ru-
mahnya sudah dua lantai. Jadi artinya, begitu debit air 
sungai naik, mereka pindah ke atas. Dan mereka ini pun 
kalau kita evakuasi enggak mau karena merasa sudah 
punya tempat berteduh,” tandas Arjuna.(tr/js) 

Wali Kota 
Medan Bobby 
Nasution 
siapkan 
anggaran di 
P-APBD untuk 
penanganan 
banjir Rp 25 
miliar plus 20 
miliar untuk 
Sulang Saling.

Medan, MIMBAR - Politisi Partai Golkar 
Sumut, Irham Buana Nasution resmi menjabat 
sebagai Wakil Ketua DPRD Sumut menggantikan 
Ahmad Yasir Ridho Lubis.

Hal itu ditandai dengan pengambilan sumpah 
jabatan yang dipimpin Ketua Pengadilan Tinggi 
(PT) Sumut, Setyawan Hartono dalam sidang 
paripurna yang berlangsung di gedung DPRD Su-
mut, Jalan Imam Bonjol Medan, Rabu (25/8/2021).

Usai pengambilan sumpah jabatan, maka ke-
mudian dilanjutkan dengan penandatangan berita 
acara. Irham akan menjabat sebagai Wakil Ketua 
DPRD Sumut untuk sisa jabatan periode 2019-
2024.

Ketikadikonfirmasi,Irhamyangkinimenjabat
sebagai Ketua Fraksi Partai Golkar DPRD Sumut 
mengaku siap menjalani amanah yang diberikan 
kepadanya. “Mohon dukungannya,” sebut Irham.

Sementara, Ketua DPRD Sumut, Baskami 
Ginting mengaku pergantian ini merupakan ke-
inginan dari internal Partai Golkar, yang disampai-
kan fraksi ke DPRD Sumut.

“Ini hanya pengusulan Golkar, tidak ada per-
timbangan dari kita. Itu hak Golkar yang mengu-
sulkan melalui surat dari DPP dan DPD,” ucapnya.
(tr/js)

Irham Buana 
Nasution 

   dilantik 
sebagai 

Wakil Ketua 
DPRD Sumut 

menggantikan 
Ahmad Yasir 
Ridho Lubis 

di gedung 
DPRD Sumut, 

Jalan Imam 
Bonjol Medan, 

Rabu (25/8). 
(Mimbar/ist)


